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ABSTRAK 

 

Peranan Analisis Rasio Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Perusahaan PT Timah Tbk 

 

Penilaian tingkat keuangan suatu perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis laporan 
keuangan perusahaan. Untuk mengetahui apakah keadaan keuangan perusahaan dalam kondisi yang baik 

dapat dilakukan berbagai analisa, salah satunya adalah analisis rasio. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kinerja keuangan pada PT. Timah Tbk ditinjau dari analisis rasio keuangan. Metode analisis 

yang digunakan adalah analisis deskriptif menggunakan pengukuran rasio likuiditas, solvabilitas, dan 
profitabilitas. Data dan informasi penelitian diperoleh dari Bursa Efek Indonesia periode pengamatan 

2016, 2017, dan 2018. Berdasarkan rasio likuiditas setiap tahunnya mengalami peningkatan sehingga 

keadaan perusahaan dikategorikan dalam keadaan baik (liquid). Rasio solvabilitas menunjukkan bahwa 
modal perusahaan mencukupi untuk dapat menjamin hutang yang diberikan oleh kreditor sehingga 

keadaan perusahaan dikatakan dalam keadaan baik (solvable). Berdasarkan rasio profitabilitas 

menunjukkan adanya peningkatan dari tahun ke tahun sehingga dapat dikatakan keadaan perusahaan 
berada pada posisi yang baik. 
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PENDAHULUAN 

 Laporan keuangan yaitu informasi penting yang dicatat dalam setiap periode perusahaan untuk 

menilai bagaimana perkembangan perusahaan tersebut. Selain itu, laporan keuangan juga bisa untuk 
menilai kinerja dan prestasi suatu perusahaan. Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan yaitu 

berguna  untuk mengambil keputusan pihak-pihak eksternal maupun internal yang berkepentingan 

seperti manajer maupun kreditor, dan sebagai bentuk pertanggung jawaban. Kemudian laporan keuangan 

bermanfaat supaya mengetahui bagaimana kondisi keuangan suatu perusahaan yang dijalankan. 
Dalam menilai kinerja suatu perusahaan kita perlu menganilisis laporan keuangan perusahaan 

setiap periode. Menganalisis ini dilakukan guna untuk mengetahui bagaimana kondisi perusahaan 

apakah baik ataupun sebaliknya. Kemudian dalam menganalisis laporan keuangan bisa dilakukan 
dengan berbagai analisis seperti analisis rasio. Kegiatan menganalisis rasio ini memerlukan laporan 

keuangan kurang lebih dua tahun sebelumnya dan laporan keuangan yang sudah berjalan. Laporan 

keuangan yang dipakai untuk menganalisis rasio keuangan perusahaan yaitu laporan laba rugi, arus kas, 
neraca, laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan. 

Analisis rasio dapat diklasifikasikan berbagai jenis, beberapa diantaranya yaitu rasio likuiditas, 

rasio rentabilitas, danrasio solvabilitas. Perusahaan dalammenjaga dan mempertahankan proses 

operasionalnya agar tetap lancar, diperlukan menganalisis dan menginterpretasikan laporan keuangan 
setiap periode. Jikasuatu perusahaan mampu melunasi  hutang jangka pendeknya saat jatuh tempo yang 

suadh ditentukan, maka perusahaan tersebut dikatakan mempunyai likuiditas yang baik (Rahardjo, 2003: 
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120). Disisi lain, rasio rentabilitas sering digunakan untuk mengukur kemampuan dari suatu perusahaan 
dalam menghasilkan laba dalam waktu periode tertentu (Rahardjo, 2003: 122). Selanjutnya yang juga 

teramasuk  kedalam faktor penting yaitu rasio solvabilitas karena rasio tersebut menunjukan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendek maupun jangka panjangnya jika perusahaan dalam 

keadaan dilikuidasi (Rahardjo, 2003: 121). Oleh karena itu,tingkat kesehatan perusahaan perlu 
diperhatikan demi melancarkankegiatan perusahaan. 

Peningkatan kinerja dikaitkan dengan penerapan prinsip efisiensi yang artinya didalam upaya 

menghasilkan suatu kinerja yang memuaskan maka sistem akan bekerja dengan maksimal agar hasilnya 
menggunakan sebagai sarana, daya dan dana dialokasikan untuk menyelenggarakan, sehingga perlu 

dibuat adanya analisis keuangan(Novianti, 2013).  Tentunya penilaian ini harus didasari dengan laporan 

keuangan yang terpercaya atau yang sering disebut laporan keuangan yang audited (Riyanti dan 
Sudarmawanti: 2019). Penilaian kinerja perusahaan dapat menggunakan analisis rasio keuangan yang 

melibatkan penilaian keadaan baik dimasa lalu, sekarang maupun dimasa yang akan data(Tamonsang, 

2012). Rasio sangatlah penting sebagai gambaran mengenai efektivitas maupun efisiensi melalui 

kebijakan yang diambil manajer dan masuk kedalam laporan keuangan. Rasio dapat dilakukan antara 
neraca maupun perhitungan rugi laba (Rahardjo, 2003:119). Rasio keuangan tidak hanya dihitung dari 

laporan keuangan satu tahun saja, namun agar dapat memperoleh informasi lebih banyak maka analisis 

dapat dilakukan dengan cara cross-section(Sudana, 2015:27).Hal ini berarti membandingkan rasio 
keuangan perusahaan dengan perusahaan lain pada satu periode yang sama, time series, yang 

membandingkan rasio keuangan perusahaan dari waktu ke waktu. Dengan rasio maka kita dapat 

mengetahui tingkat rentabilitas, likuiditas dan solvabilitas perusahaan pada periode tertentu.  
Pada penelitian ini kami mempertimbangkan faktor eksternal dalam meneliti kinerja keuangan PT 

Timah Tbk. Disektor industri pertimahan, terdapat negara yang menghasilkan tambang timah terbesar  

dari tahun 2013 sampai 2020. Pada tahun 2014 produk timah dunia menghasilkan timah sebanyak  

296.000  metrik ton. Kontribusi utama produk timah yang paling besar di hasilkan oleh Negara Republik 
Rakyat Tingkok (RRT) sebesar 125.000 metrik ton atau 42,2%.  Pada urutan kedua terdapat negara 

Indonesia yang menghasilkan produk timah sebanyak 84.000 metrik ton atau 28,4%. Akan tetapi, pada 

tahun 2015 diperkirakan harga timah dunia akan turun menjadi 5,7% atau 279.000 metrik ton.Pada tahun 
2014 produksi timah dunia menurun yang disebabkan karena produksi di Negara RRT menurun menjadi 

22,4% dan Negara Indonesia menurun menjadi 16,7%. Kemudian dunia selalu mengharapkan 

pertumbuhan ekonomi dunia selalu meningkat setiap tahun. Oleh karena itu, produksi timah dunia 

meningkat sebanyak 1,1% menjadi 282.000 metrik ton ditahun 2016 jika dibandingkan pada tahun 2015 
(Salim & Munadi, 2016). 

Produksi timah pada tahun 2020  diperkirakan merupakan yang paling tinggi sebanyak 321.956 

metrik ton. Kontribusi yang paling besar disumbangkan oleh Negara RRT sebanyak 78.226 metrik ton 
atau 42,2%. Pada urutan kedua terdapat Negara Indonesia memproduksi sebanyak 43.594 metrik ton atau 

28,4%.  Perkiraan ini cukup menarik seiring dengan perkembangan zaman setelah melihat produksi yang 

sudah dihasilkan Negara RRT, Indoensia, dan Peru. Namun ketika tiga negara tersebut mengalami 
penurunan produksi timah, negara lain mengalami proporsi penghasilan produk timah yang 

meningkat(Salim & Munadi, 2016). 

Pada tahun 1991-1995 PT Timah Tbk melakukan restrukturisasi yang mengakibatkan 

diberhentikannya ribuan pekerjaan mereka, sekaligus dalam upaya mereka untuk menerjunkan saham 
mereka go international hal ini mungkin disebabkan PT Timah Tbk menyadari bahwa industri pertimahan 

merupakan salah satu industri yang selalu mengalami fluktuasi yang diakibatkan oleh perubahan harga 

timah dunia dan berfluktuasi nilai mata uang rupiah terhadap US Dollar (Best & Guidelines, 2011). 
Faktor-faktor inilah yang membuat perusahaan besar ini menjadi menarik dijadikan sebagai objek 

penelitian untuk dikaji kinerjanya khususnya dilihat dari rasio keuangannya. Terkait dengan latar 

belakang tersebut maka kami melalukan penelitian dengan judul “Peranan Analisis Rasio Keuangan 
dalam Mengukur Kinerja Perusahaan PT Timah Tbk” 

 

METODE PENELITIAN 



 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang mendeskripsikan keadaan 
yang menjadi fokus dalam penelitian berdasarkan data berupa angka yang telah dikumpulkan (Widayat, 

2004). Sumber data secara keseluruhan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan dan ringkasan kinerja keuangan perusahaan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan situs resmi perusahaan yang bersangkutan selama periode pengamatan 2016, 2017, 
dan 2018.  

 Penelitian ini mengunakan metode analisa horizontal. Analisis horizontal adalah analisis 

dengan mengadakan perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat 

sehingga akan diketahui perkembangannya. Dalam melakukan analisis horizontal, suatu akun 

laporan keuangan tahun berjalan dibandingkan dengan akun yang sama pada periode 

sebelumnya.Dari hasil analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode 

sebelumnya dengan periode berjalan. Beberapa faktor yang perlu  diperhatikan oleh penganalisa 

yaitu rasio likuiditas,rentabilitas, dansolvabilitas. 

1) Rasio Likuiditas, yang dihitung dengan cara: 

a. Analisis Statis 

Tabel 1 Analisis Statis Rasio Likuiditas 

Curent Ratio =
Curent Asets

Curent Liability
 

 

Quick Ratio  =
Quick Asets

Curent Liability
 

 

Cash Ratio    =
Cash

Curent Liability
 

 

 

b. Analisis Dinamis  

Tabel 2 Analisis Dinamis Rasio Likuiditas 

Inventory Turn Over         =
Sales atau Cost of Good Solds

Average Inventory
 

 

AAverage Inventory Days   =
360 hari

 Inventory Turn Over
 

 

Receivable Turn Over        =
Credit Sales 

Average Receivable
 

 

Average Collection Period =
360 hari

Receivable Turn Over 
 

 

 

 

2) Rasio Rentabilitas, yaitu dihitung dengan cara: 

a. Analisis Statis 

Tabel 3 Analisis Statis Rasio Rentabilitas 



Return On Invest =
Earning Before Interest and Tax

Invest
 

 

Return On Asset  =
Earning Before Interest and Tax

Assets
 

 

Return On Equity =
Earning After Tax

Equity
 

 

 

 

b. Analisis Dinamis  

Tabel 4 Analisis Dinamis Rasio Rentabilitas 

Total Asset Turn Over =
Sales

Total Asset atau Total invest
 

 

Profil Margin                 =
Earning Before Interest and Tax

sales
 

 

 

3) Rasio Solvabillitas, yang dihitung dengan cara:  

a. Analisis Statis 

Tabel 5 Analisis Statis Rasio Solvabilitas 

Debt Ratio                    =
Debt

Total Invest atau Total Assets
 

 

Debt To Equity Ratio =
Debt 

Equity
 

 

 

b. Analisis Dinamis 

Tabel 6 Analisis Dinamis Rasio Solvabilitas 

Times Interest Earned Ratio =
Earning Before Interest and Tax

Interest
 

 

Fixed Charge Coverages         =
(EBIT + Bunga + Sewa)

Bunga + Sewa
 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

 

Tabel 7 Hasil Analisis Rasio Likuiditas, Rentabilitas, dan SolvabilitasPT. Timah Tbk 

Tahun 2016, 2017, dan 2018 

 

No. Keterangan 2016 2017 2018 

 

 

 

1.  

Rasio Likuiditas  

a. Current Ratio 

b. Quick Ratio 

c. Cash Ratio 

d. Inventory Turn Over 

e. Average Inventory Days 

f. Receivable Turn Over 

g. Average Collection Period 

 

122% 158% 101% 

47% 84% 32% 

18% 39% 12 % 

2,45 X 3,52 X 3 X 

147 102 120 

1,29 X 1,26 X 1,14 X 

279 hari 286 hari 316 hari 

 

 

2. 

Rasio Rentabilitas 

a. Return On Invest 

b. Return On Aset 

c. Return On Equity 

d. Total Aset Turn Over 

e. Profit Margin 

 

329% 491% 500% 

4% 6% 5% 

5% 7% 9% 

69% 71% 67% 

6% 19% 7% 

3. Rasio Solvabilitas 

a. Debt Ratio 

b. Debt To Equity Ratio 

c. Times Interest Earned Ratio 

d. Fixed Change Coverages 

 

4% 48% 56% 

68% 95% 131% 

3,66 3,62 2,56 

4,66 4,62 3,65 

 

b. Pembahasan 

1) Rasio Liquiditas 

a) Analisis Current Ratio 

Pada analisis Current Ratio menunjukan nilai tahun 2016 sebesar 122% dan tahun 

2017 terjadi peningkatan menjadi 158%. Peningkatan ini terjadi karena nilai pada 

aktiva lancar yaitu nilai kas di bank lebih meningkat dari tahun 2016 danterjadi 

peningkatan yang cukup besar pada kewajiban jangka pendek. Selanjutnya pada 

tahun 2018 rasio mengalami penurunan menjadi 101%. Penurunan ini terjadi 

karena hutang lancar yang bertambah drastis yaitu dua kali lipatnya dari periode 

hutang tahun 2016, dan 2017.  

b) Analisis Quick Ratio 

Pada analisisQuick Ratio menunjukan bahwa tahun 2016 sebesar 47% dan tahun 

2017 mengalami peningkatan menjadi84%. Hal ini terjadi karena nilai pada aktiva 

lancar yang jauh lebih besar dari peningkatan kewajiban lancar. Kemudian pada 

tahun 2018 rasio mengalami penurunan menjadi 32%. Penyebabnya karena 

kewajiban lancar bertambah drastis yaitu dua kali lipatnya dari periode hutang 

tahun 2016, dan 2017. 

 

 



c) Analisis Cash Ratio 

Pada analisis Cash Ratio menunjukan nilai pada tahun 2016 sebesar 18% dan 

tahun 2017 terjadi peningkatan menjadi 39%. Peningkatan ini terjadi karenaadanya 

penurunan nilai kas yang besar serta terjadi peningkatan pada bagian hutang lancar 

tahun 2017. Kemudian pada tahun 2018 rasio mengalami penurunan menjadi 

12%.Penyebab penurunan ini karena terjadi peningkatan nilai kas dan kewajiban 

lancar yang besar. 

d) Analisis Inventory Turn Over 

Pada analisis Inventory Turn Over menunjukan nilai pada tahun 2016 sebesar 

2,45 kali dan tahun 2017 terjadi peningkatan menjadi 3,52 kali. Peningkatan ini 

terjadi karena nilai pada aktiva lancar yaitu nilai kas di bank lebih meningkat dari 

tahun 2016  serta terjadi penurunan nilai persediaan rata-rata tahun2017.  

Selanjutnya pada tahun 2018 mengalami penurunan rasio menjadi 3 kali.Penyebab 

penurunan karena nilai penjualan dan rata-rata persediaan lebih besar dari periode 

sebelumnya. 

e) Analisis Average Inventory Days 

Pada analisis Average Inventory Days menunjukan nilai pada tahun 2016 

sebesar 147dan tahun 2017 terjadi penurunan menjadi 102. Penurunan ini terjadi 

karena nilai inventory Turn Over yang lebih besar dari tahun sebelumnya. 

Kemudian pada tahun 2018 mengalami penurunan rasio menjadi 120. Penyebabnya 

karena nilai ITO yang berkurang. 

f) Analisis Receivable Turn Over 

Pada analisis Receivable Turn Over menunjukan nilai pada tahun 2016 

sebesar 1,29 kali dan tahun 2017 terjadi penurunan  menjadi 1,26 kali. Penurunan 

ini terjadi karena nilaipenjualan kredit dan rata-rata pendapatan yang bertambah 

besar. Selanjutnya pada tahun 2018 mengalami penurunan rasio menjadi 1,14.Hal 

ini disebabkan karenanilaipenjualan kredit dan rata-rata pendapatan yang 

bertambah drastis. 

g) Analisis Average Collection Period 

Pada analisis Average Collection Period menunjukan nilai pada tahun 2016 

sebesar 279 hari dan tahun 2017 terjadi peningkatan menjadi 286 hari dan tahun 

2018 316 hari. Peningkatan ini menunjukan kondisi rata-rata penagihan piutang 

perusahaan melambat.  

Pada rasio likuiditas secara keseluruhan mengalami peningkatan walaupun 

selama periode tahun 2016 sampai 2018 mengalami fluktuasi. Semakin tinggi nilai 

rasio likuiditas menunjukan bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Peningkatan rasio menunjukan hasil yang baik dilihat dari kas 

yang terus meningkat dan hutang yang juga meningkat, tetapi hutang yang 

meningkat ini dananya digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. Sehingga 

laba yang dihasilkan dari tahun 2016 sampai 2018 terus meningkat dari hasil 

penjualan. 

 

2) Rasio Rentabilitas  

a) Analisis Return On Invest 

Pada analisis ReTurn On Invest menunjukan nilai pada tahun 2016 sebesar 

329% dan tahun 2017 terjadi peningkatan menjadi 491%. Peningkatan inikarena 



nilai earning before interest and tax (laba sebelum bunga dan pajak) mengalami 

peningkatan yang cukup besar. Kemudian tahun 2018 mengalami peningkatan rasio 

menjadi 500%. Penyebab terjadi peningkatan karena nilai earning before interest 

and tax (laba sebelum bunga pajak) mengalami peningkatan yang sangat besar. 

b) Analisis Return On Aset 

Pada analisis Return On Aset  menunjukan nilai pada tahun 2016 sebesar 4% 

dan tahun 2017 menjadi peningkatan pada nilai rasio yang naik menjadi sebesar 

6%. Peningkatan ini terjadi karena nilai earning before interest and tax (laba 

sebelum bunga pajak)mengalami peningkatan. Selanjutnyapada tahun 2018 

mengalami penurunan rasio menjadi 5%.Penyebab terjadi penurunan rasio karena 

earning before interest and tax (laba sebelum bunga pajak)mengalami penurunan. 

c) Analisis Return On Equity 

Pada analisisReturn On Equitymenunjukan nilai pada tahun 2016 sebesar 5% 

dan tahun 2017 mengalami peningkatan pada nilai rasio yang naik menjadi7%. 

Peningkatan ini terjadi karena nilaiearning afte tax (laba sesudah pajak)lebih besar 

daripada peningkatan nilai total modal. Kemudian pada tahun 2018 mengalami 

peningkatan menjadi 9%. Penyebab terjadi peningkatan rasio karenaearning afte 

tax (laba sesudah pajak)lebih besar daripada peningkatan nilai total modal. 

d) AnalisisTotal Aset  Turn Over 

Pada analisis Total Aset Turn Over menunjukan nilai pada tahun 2016 

sebesar69%, tahun 2017 sebesar 71% terjadi peningkatan menjadi. Peningkatan ini 

terjadi karena nilai penjualan dan total aktiva meningkat drastis dari tahun 

sebelumnya. Selanjutnya pada tahun 2018 terjadi penurunan rasio menjadi 

67%.Penyebabnya terjadi penurunan ini karena nilai penjualan lebih kecil dari pada 

total aktiva sebelumnya. 

e) Analisis Profit Margin 

Pada analisis Profit Margin menunjukan bahwa pada tahun 2016 sebesar 6% 

dan tahun 2017 terjadi peningkatan pada nilai rasio yang naik menjadi sebesar 19%. 

Peningkatan ini terjadi karena nilai earning before interest and tax (laba sebelum 

bunga pajak) mengalami peningkatan yang cukup besar. Kemudian pada tahun 

2018 mengalami penurunan rasio menjadi 7% . Penyebab penurunan ini terjadi 

karena akibat menurunnya nilai laba bersih sedangkan penjualan terjadi 

peningkatan. 

Pada rasio rentabilitas secara keseluruhan mengalami peningkatan walaupun 

selama periode tahun 2016 sampai 2018 mengalami fluktuasi. rasio rentabilitas 

menunjukan bahwa keadaan perusahaan tahun 2016 sampai 2018 berada dalam 

posisi yang baik. Hal ini dapat dilihat dari perusahaan yang berasil mengalami 

peningkatan yang sangat baik menghasilkan laba dari tahun ke tahun. Sehingga 

kondisi ini perlu dipertahankan oleh perusahaan 

 

3) Rasio Solvabilitas 

a) Analisis Debt Ratio 

Pada analisis Debt Ratio menunjukan bahwa pada tahun 2016 sebesar 40%, tahun 

2017 48%, dantahun 2018 terjadi peningkatan  rasio menjadi 56%. Penyebab 

peningkatan rasio ini terjadi karena nilai total aktiva lebih besar dari pada 

peningkatan nilai total kewajiban. 



b) Analisis Debt Equity Rasio 

Pada analisis Debt Equity Ratio menunjukan bahwa pada tahun 2016 sebesar 18% 

dan tahun 2017 menjadi peningkatan menjadi sebesar 39%. Peningkatan ini terjadi 

karena total modal yang lebih besar dari peningkatan dari nilai total kewajiban. 

Selanjutnya pada tahun 2018 terjadi penurunan rasio menjadi 12%, penyebab 

penurunan terjadi karena menurunnya total modal. 

c) Analisis Times Intest Earned Ratio 

 Pada analisis Intest Debt Equity menunjukan bahwa pada tahun 2016 sebesar 3,66 

dan tahun 2017 terjadi penurunan sebesar 3,62. Penyebab penurunan ini terjadi 

karena nilaiearning before interest and tax (laba sebelum bunga pajak) yang 

mengalami peningkatan dari pada nilai bunga. Kemudian pada tahun 2018 

mengalami penurunan rasio menjadi 2,56. Penyebab terjadinya penurunan karena 

nilaiearning before interest and tax (laba sebelum bunga pajak)yang mengalami 

peningkatan dari pada nilai bunga. 

d) Analisis Fixed Change Coverages 

Pada analisis Fixed Change Coverages menunjukan bahwa pada tahun 2016 

sebesar 4,66 dan tahun 2017 terjadi penurunan menjadi 4,62. Penurunan ini terjadi 

karena nilai laba sebelum pajak dan bunga mengalami peningkatan dari pada nilai  

bunga dan sewa. Selanjutnya pada tahun 2018 terjadi penurunan rasio menjadi 

3,56.Penyebab rasio mengalami penurunan karena nilai earning before interest and 

tax (laba sebelum bunga pajak) dan bunga terhadap bunga dan sewa mengalami 

peningkatan. 

Pada rasio solvabilitas secara keseluruhan mengalami peningkatan walaupun 

selama periode tahun 2016 sampai 2018 mengalami fluktuasi. rasio solvabilitas 

menunjukan bahwa keadaan perusahaan tahun 2016 sampai 2018 berada dalam 

posisi yang baik. Hal ini dapat dilihat dari keadaan modal dari tahun ke tahun yang 

terus meningkat cukup  besar. Sehingga perusahaan cukup mampu untuk membayar 

hutang kepada kreditor jika perusahaan dalam keadaan dilikuidasi. 
 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Rasio likuditas perusahaan PT Timah dalam keadaaan yang baik, walaupun selama 

periode tahun 2016 sampai 2018 mengalami fluktuasi. Semakin tinggi nilai rasio likuiditas 

menunjukan bahwa perusahaan dalam keadaan kondisi yang baik. Kemudian untuk rasio 

rentabilitas menunjukan bahwa kedaaan perusahaan pada tahun 2016 sampai 2018 berada 

dalam posisi yang baik. Dikatakan baik karena perusahaan berhasil mengalami peningkatan  

dalam menghasilkan laba dari tahun ketahun. Sehingga kondisi ini perlu dipertahankan oleh 

perusahaan. Selanjutnya untuk rasio solvabilitas perusahaan pada tahun 2016 sampai 2018  

berada dalam kondisi baik. Hal ini dapat dilihat dari keadaan modal perusahaan yang cukup 

untuk membayar hutang yang diberikan para kreditor jika perusahaan dalam keadaan 

dilikuidasi. 

Sebelum melakukan investasi pada sebuah perusahaan, sebaiknya investor 

mrmperhatikan terlebih dahulu bagaimana keadaan keuangan pada perusahaan tersebut. 

Investor dapat mempercayakan sumber dana yang dimilikinya pada perusahaan yang memiliki 

kemampuan likuiditas, rentabilitas, serta solvabilitas yang berada dalam kategori baik. 
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